Pidato Hadhrat Mirza Masroor Ahmad , Khalifatul Masih V (atba) dalam acara Jalsah Salanah
Jerman pada tanggal 25 Juni 2011. (*)

APAKAH ISLAM HANYA UNTUK ORANG - ORANG JERMAN

Pada hari ke-2, di tanggal 25 Juni 2011 pada Jalsah Salanah Jerman, Hadhrat Mirza Masroor
Ahmad atba, Khalifatul Masih V, selaku pimpinan Jemaat Ahmadiyah seluruh dunia, menyampaikan
pidato beliau di hadapan lebih dari 300 orang ghair Ahmadi. Pada umumnya para tamu adalah
orang-orang asli Jerman, termasuk delegasi dari Macedonia, Kosovo, Bosnia, Albania, Bulgaria,
Turki, Malta, Hongaria, Estonia dan berbagai negara Arab juga hadir. Para tamu berasal dari
berbagai profesi seperti Dokter, Guru, Pengacara, Politikus dan juga warga negara biasa. Inilah
transkrip pidato Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, atba. (Sambungan edisi Vol. VII, nomor 39)

Bagi orang-orang di negara barat mereka sudah menunjukkan kualitas mereka dengan tetap
menjaga agama dan keyakinan mereka terpisah dengan politik dan pemerintahan. Agama bagi
sebagian individu merupakan permasalahan hubungan mereka dengan Allah. Sedangkan Politik
dan Pemerintahan dianggap sebagai masalah-masalah duniawi.

Mungkin karena pengalaman-pengalaman di waktu lampau ketika tidak adanya batas antara
gereja dan negara, atau mungkin karena keekstriman beberapa aliran Islam saat ini, maka sekarang
negara-negara barat begitu takut kalau mendengar nama organisasi- organisasi keagamaan,
termasuk Islam. Makanya tanpa berfikir lebih jauh, mereka akan langsung memberikan komentar-
komentar negatif. Dikarenakan tindakan aliran Islam tertentu reaksi seperti ini sering terjadi,
orang-orang muslim dicap sebagai ekstrimis dan teroris. Menurut mereka itulah Islam, padahal
tidak ada hubungannya dengan Islam.

Membunuh satu orang sama dengan membunuh seluruh manusia dan Bunuh diri bukan
orang beriman

Islam mengajarkan andaikata kita membunuh satu orang sama artinya dengan membunuh
seluruh manusia. Prinsip ini dijelaskan dalam Al-Qur’an:

“Barang siapa membunuh satu orang atau menimbulkan kekacauan dimuka bumi berarti sama
dengan ia membunuh seluruh manusia, dan bagi siapa yang menyelamatkan satu orang maka sama
halnya ia menyelamatkan seluruh manusia “ [ al-Maaidah (5) : 33 ].

Bom bunuh diri dan Teroris bukan ajaran Islam

Lebih jauh ajaran Islam yang indah ini, Rasulullah saw mengatakan orang yang bunuh diri
bukanlah orang yang beriman dan pasti masuk neraka.

Berdasarkan ajaran ini kita bisa memastikan para teroris yang membunuh orang-orang yang
tidak berdosa dengan bom bunuh diri merupakan hal yang bertentangan dengan ajaran Islam.

Tindakan yang tidak terpuji ini tidak akan mengurangi kekacauan di bumi, namun justru
membuat kacau dunia.

Dampak dari teroris saat ini adalah banyaknya anak-anak yang menjadi yatim, ribuan orangtua
menyaksikan kematian anak-anaknya dan juga ribuan wanita menjadi janda. Bom bunuh diri
benar-benar menghancurkan perekonomian negara. Kalau ekonomi sudah jatuh maka negara akan
kacau dan hancur.

Saya juga ingin katakan bahwa metode perang seperti ini yang menghancurkan kehidupan bagi
warga negaranya adalah benar-benar tanpa prikemanusiaan. Kehidupan orang-orang yang tidak



berdosa terenggut dalam peperangan seperti itu. Cara-cara seperti ini bukan hanya brutal tapi juga
menghancurkan perekonomian negara lokal. Makanya para Ahmadi menentang apapun bentuk
perlakuan yang meminta korban nyawa dan darah.

Seperti yang sudah saya katakan pada dunia barat, gereja dan negara harus terpisah. Apapun
alasannya yang membuat mereka terpisah namun akhirnya akan sangat berdampak positif. Sistem
yang dibuat oleh pemerintah seperti ini jauh lebih mulus dan berhasil. Pengalaman yang baik dari
pemerintahan barat seperti ini benar-benar berbeda dengan dunia muslim yang mereka lihat.

Tindakan-tindakan Ekstrim bukanlah ajaran Islam

Apa yang mereka lihat adalah seperti kecendrungan agama yang begitu dalam pada orang-
orang muslim. Mereka melihat di beberapa pemerintahan Islam selalu menerapkan hukuman atau
peraturan yang keras bahkan kasar kepada para pengikutnya. Mereka juga memperhatikan
tindakan-tindakan ekstrim dari para teroris yang sama sekali tidak punya pengetahuan dan
kemanusiaan. Mereka benar-benar menunjukkan perlawanan yang begitu sadisnya terhadap Islam,
namun mereka berdalih bahwa inilah Islam yang sebenarnya.

Hal inilah yang harus kita tegakkan bahwa Islam itu agama yang Universal, buat seluruh
manusia sehingga itulah sebabnya ajaran Islam mencakup semua aspek kehidupan dari hal kecil
yang kelihatannya tidak begitu penting, hingga masalah yang teramat penting yang diperlukan
dunia Internasional.

Konsep Al-Qur’an tetap sama asli dari dulu sampai sekarang. Bahkan tidak ada satu huruf pun
yang ditambah atau dikurangi. Hal ini sudah diteliti oleh sejarawan-sejarawan orientalis dan non
Muslim.

Jadi apa sebenarnya yang dikatakan oleh Al-Qur’an ? Al-Qur’an mengajarkan kita bahwa agama
adalah persoalan perseorangan yang bisa dia tentukan buat hidupnya sendiri. Al-Qur'an juga
mengajarkan bahwa agama harus terlepas sepenuhnya dari kenegaraan dan perbedaan keyakinan
tidak harus membuat kita sewenang-wenang.

Dalam Al-Qur’an tertera: "Tidak ada paksaan dalam agama.” [ al-Baqarah (2) : 257].

Hal ini menjadi jelas bahwa ajaran yang luar biasa ini harus disebarkan dengan kecintaan dan
kasih sayang bukan dengan paksaan atau kekerasan satu sama lain. Allah sudah mengajarkan
bahwa harus dipisahkan permasalahan agama dan permasalahan pemerintahan dan setiap warga
negara punya hak untuk itu.

Prinsip-prinsip seperti ini tidak bisa ditawar lagi, kita harus tetap bijaksana walau terhadap
orang-orang yang sudah berbuat jahat pada kita dan mereka akan selalu mencari celah untuk
melawan Kita.

Didalam Al-Qur’an dikatakan:

"Hai orang orang yang beriman, hendaklah kamu berdiri teguh karena Allah, menjadi saksi
dengan adil, dan janganlah kebencian sesuatu kaum mendorong kamu bertindak tidak adil.
Berlakulah adil, itu lebih dekat kepada taqwa. Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan ”. ( al-Maaidah[5] : 9)

Ini adalah prinsip mendasar untuk menjalankan pemerintahan dimana tidak dicampurkan
permasalahan agama sedikitpun didalamnya. Perbedaan agama tidak harus dijadikan hambatan
untuk menerapkan keadilan.

Sekarang setelah mendengarkan semua ini, apakah masih ada yang mengatakan bahwa ajaran
agama Islam itu tidak adil ? Saya benar-benar tidak percaya bahwa orang-orang yang menyatakan
dirinya adil dan berpendidikan bisa tetap mengatakan ajaran Islam itu salah setelah mereka
memahaminya.



Tentu saja hal itu merupakan hak seseorang untuk mengatakan orang-orang muslim itu tidak
mengikuti ajaran Islam yang sebenarnya. Orang-orang yang tetap menjalankan sesuatu yang salah,
benar-benar akan dikutuk, tidak peduli dengan apa agama yang mereka anut. Kebenaran ini adalah
keadilan yang sejati yang penting untuk kedamaian dunia, sehingga nilai-nilai cinta dan kasih
sayang bisa terus berkembang dan senantiasa sejahtera.

Dalam waktu yang singkat ini tidak mungkin bagi saya untuk menjelaskan semua keindahan
agama [slam, tetapi saya ingin mengatakan karena seluruh yang hadir disini hari ini adalah orang-
orang yang berpendidikan, saya minta anda untuk tidak mengambil pertimbangan berdasarkan
cerita dari satu sisi saja.

Jadi justru lihatlah gambaran Islam yang dipaparkan oleh Jemaat Ahmadiyah. Gambaran Islam
yang ditampilkan oleh Ahmadiyah bukanlah tampilan Islam yang baru, Islam kami adalah persis
sesuai dengan ajaran Al-Qur’an karim dan ajaran pendiri Islam - Muhammad saw. Inilah yang harus
mendasari pertimbangan anda.

Kedatangan Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad untuk membawa kedamaian

Kami yakin bahwa Pendiri Jemaat Ahmadiyah Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad as adalah
pembaharu diabad ini dan al-Masih yang dijanjikan dimana seluruh umat beragama menunggu
kedatangannya sesuai dengan ajaran dan kitab suci mereka. Beliau datang untuk meningkatkan
hubungan manusia dengan Allah Ta’ala dan mengingatkan manusia untuk tidak menghilangkan
hak-hak sesama. Beliau datang untuk membawa dunia ini pada surga kedamaian.

Beliau as mengatakan : ” Tugas saya yang ditunjuk Allah adalah saya harus menghilangkan rasa
tidak nyaman yang mendera hubungan Allah dan makhluk_Nya, tetap menjaga rasa sayang dan
cinta diantara mereka. Melalui kebenaran dan menghabiskan konflik-konflik agama saya harus
membawa kedamaian dan manifestasi [lahi yang selama ini tersembunyi dari mata dunia ”.

Kebencian terhadap agama telah melanda dunia. Saya harus mengatakan bahwa di era dunia
modern seperti sekarang, orang-orang yang menentang Islam seperti pengikut agama-agama lain,
orang-orang yang tidak beragama, secara tidak fair menjadikan ajaran Islam sebagai target mereka.

Namun, pendiri Jemaat Ahmadiyah membuat orang-orang yang mau menyerang Islam menjadi
terdiam. Beliau as telah melakukannya melalui prilaku dan tulisan-tulisan beliau di mana beliau as
telah memaparkan pada dunia keindahan ajaran Islam. Selama hidupnya beliau meyakinkan para
pengikutnya untuk senantiasa berprilaku sesuai ajaran Islam.

Kita baru bisa melihat sedikit saja dari ajaran-ajaran beliau yang bisa dikutip dari apa yang
sudah saya paparkan. Apa yang senantiasa beliau katakan bukanlah hal yang baru, tetapi semuanya
merupakan akar dari ajaran-ajaran Al-Qur’an suci. Saya akan berbicara lebih jauh tentang ajaran-
ajaran Islam ini.

Islam bukan untuk satu kaum melainkan untuk semua umat

Ketika pimpinan Nasional (Amir) Ahmadiyah Jerman meminta saya untuk berpidato didepan
anda, beliau mengatakan ada debat-debat seru akhir akhir ini,”Apakah Islam kepunyaan orang
Jerman ? Atau “Apakah orang Jerman butuh Islam ? atau “Apakah Islam buat orang Jerman ?”.
Ungkapan-ungkapan yang berbeda selalu saja digunakan.

Debat ini mengundang reaksi negatif untuk melawan Islam di Jerman dan di beberapa negara
tertentu lainnya. Dikarenakan banyaknya reaksi-reaksi negatif untuk melawan Islam yang harus
diperhatikan maka saya coba untuk menyatakan bahwa seseorang jangan terburu-buru masuk ke
kesimpulan dan dengan segera menyetujui kalau hanya mendengar dari satu pihak saja. Analisa



dan penyelidikan sangat dibutuhkan sehingga masalah-masalah yang didebatkan harus dipandang
secara adil.

Saya sudah katakan, akhir-akhir ini meningkat sekali debat-debat tentang agama Islam di
Jerman. Pada satu sisi ada juga Muslim yang percaya bahwa Islam benar-benar milik Jerman,
sementara yang lainnya ada yang abu-abu. Ada juga group-group lawan yang tidak percaya.

Sebenarnya debat-debat itu salah dan anehnya dibuat hanya demi kepentingan pembuatan
suatu argument, dan membawa orang-orang pada konsekwensi yang sangat negatif. Hal ini
mendorong orang-orang maju ke depan dengan marah yang menyebabkan stress dan kebencian.

Tidak Islam tidak juga pendirinya yang pernah mengklaim bahwa Islam hanya untuk orang-
orang Jerman atau hanya untuk negara-negara tertentu. Andaikan Islam hanya untuk kaum
tertentu, maka usaha penyebaran yang dilakukan pun hanya untuk kaum itu saja. Namun Islam ini
adalah agama yang komplit dan sempurna yang membuat orang-orang dari mana saja dan dari era
kapan saja bisa mengenal secara keseluruhan sang penciptanya. Ajaran_Nya lah yang membuat
orang bisa menggunakan hak-hak yang diberikan Allah untuk mencapai keimanan yang tertinggi.

Contoh-contoh yang paling indah sudah diberikan oleh pendiri Islam, Nabi Suci saw pada masa
hidup beliau. Dengan berat hati saya harus katakan bahwa musuh-musuh Islam telah
menggambarkan kehidupan Muhammad saw dengan cara dan prasangka negatif. Semua ini
disebabkan karena Islam sudah dicap jahat dan berpenampilan yang paling bar-bar.

Sangat disayangkan ada beberapa dari organisasi Islam yang hanya demi kepentingan pribadi
memaparkan Islam dengan cara yang salah. Mereka melakukan hal ini dengan mengenyampingkan
ajaran Islam yang menyeru berbuat baik pada masyarakat dan pemerintahan sedemikian rupa.
Contoh yang sempurna ini ditunjukkan secara khusus oleh Rasulullah saw. Pada masyarakat
Madinah setiap orang yang masih single bisa menikmati kebebasan beragama, dan setiap orang
juga punya kebebasan untuk diberi sangsi berdasarkan peraturan agama mereka.

Makanya sangat jelas bahwa debat-debat dan pertanyaan seperti itu tidak lebih sebagai kata-
kata murahan dan demi kepentingan politik saja. Jadi debat-debat seperti itu tidak ada artinya
sehingga menurut saya mereka tidak bernilai apa pun. Beberapa dari orang Jerman yang
menyatakan mereka penduduk asli, sebenarnya khawatir kalau-kalau Islam akan dipaksakan pada
mereka. Seperti yang sudah saya katakan, Islam ada bukan hanya untuk negara-negara tertentu.

Islam mengajarkan cinta dan kasih sayang

Islam hanya mengatakan satu hal, yang sudah tertera jelas didalam Al-Qur’an. Ayat ini
ditujukan pada Rasulullah saw:

“Katakanlah; ‘Hai manusia sesungguhnya aku adalah rasul yang diutus ALLAH swt kepada
kamu sekalian.” (al-A’raaf [7] : 159).

Kita bisa dengan jelas memahami ayat ini bahwa Rasulullah saw diutus sebagai rasul untuk
seluruh dunia. Dikarenakan Jerman adalah bahagian dari dunia, makanya kami berkewajiban juga
menyampaikan ajaran Islam pada warga negara ini dengan cinta dan kasih sayang.

Tidak ada celah untuk bentuk paksaan apapun dan tidak juga Islam pernah dikembangkan dengan
cara paksaan. Dari masa Rasulullah saw sampai sekarang, Islam senantiasa dipaparkan degan
melalui khutbah.

Hal ini merupakan perdebatan bersejarah cukup lama. Namun, waktu sepertinya tidak
memungkinkan saya untuk membahasnya. Dahulu di negara-negara Eropa pemerintahan Islam
yang hanya ada di Spanyol. Pada era itu ada juga menteri-menteri dan karyawan yang non Muslim,
contohnya Kristen.

Arti sebenarnya dari Islam adalah cinta dan kasih sayang dan inilah keindahan dari agama
kami. Ajaran inilah yang sekarang dikembangkan oleh Jemaat Ahmadiyah di seluruh dunia. Satu hal



dari ajaran ini adalah, seperti yang sudah saya katakan sebelumnya bahwa kita harus senantiasa
adil walaupun pada musuh besar sekalipun. Prinsip seperti ini membuat tidak ada satupun
orang bijaksana yang mengatakannya salah.

Secara alami hati nurani seseorang tidak akan bisa dipaksa dalam masalah agama atau dianggap
tidak adil. Kedua point ini sangat jelas bahwa pertanyaan tentang apakah perilaku dan adat-istiadat
orang-orang Jerman bertentangan dengan ajaran Islam adalah hal yang sia-sia.

Disamping yang sudah saya katakan juga masih begitu banyak ayat-ayat Al-Qur'an yang
senantiasa mengajak Kkita untuk tetap menjaga keamanan dunia. Saya akan paparkan
beberapa contoh dari Al-Qur’an sehingga kita akan lebih memahami lagi ajaran Islam yang tetap
bersinar sehingga warga yang cinta damai akan berdiri melawan kebencian bersama-sama
orang muslim yang cinta damai.

Dari awal hingga akhir, Al-Qur’an penuh dengan pesan-pesan cinta damai. Dikarenakan waktu yang
terbatas, saya akan bacakan beberapa prihal yang tertera pada surah ke 17 dalam Al-Qur’an.

Perintah Al-Qur’an untuk menghormati orangtua

Al-Qur'an mengajarkan kita keutamaan menunjukkan rasa sayang dan hormat pada orangtua.
Hubungan yang pertama sekali ada ketika seorang bayi lahir adalah dengan ayah dan ibunya.
Bahkan hubungan ini sudah ada sejak bayi dalam kandungan ibunya selama 9 bulan. Selama itu
pula seorang ibu senantiasa dalam rasa sakit ditambah lagi rasa sakit ketika melahirkan dan
akhirnya merasa bahagia ketika sudah lahir. Sebenarnya sejak sebelum lahirpun seorang ibu sudah
mencurahkan pada anaknya cinta yang tulus dari hatinya.

Makanya hubungan dengan orangtua itu benar-benar Cinta sejati yang begitu tulus dan selamanya.
Makanya Allah sang maha pencipta memerintahkan kita untuk mengabdi kepada orangtua sesudah
Allah swt. Dalam hal apapun kita harus memperlakukan orangtua dengan Cinta dan Kasih-
sayang. Seperti yang tertera dalam Al-Qur’an karim :
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“ Dan hendaknya engkau tunjukan kasih-sayang terhadap ibu-bapak. Jika salah seorang dari
mereka atau kedua-duanya mencapai Usia Lanjut dalam kehidupan engkau hendaknya jangan
engkau mengatakan Uh (Cih) terhadap orangtuamu dan janganlah engkau hardik(kata-kata yang
keras/kasar/membentak) terhadap orangtuamu. Dan berkatalah selalu dengan tutur kata yang
sopan dan mulia “ ( Bani Israil [17] : 24).

Lebih jauh Al-Qur’an juga mengatakan : “ Berlaku rendah hatilah untuk mereka berdua dengan
kasih sayang dan katakanlah ;
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“Ya Tuhan kasihanilah mereka berdua sebagaimana mereka berdua telah memelihara aku semasa
aku masih kecil”. ( Bani Israil [17] : 25).

Apakah masih ada juga hukum atau tata-cara yang menyatakan seorang anak tidak perlu berprilaku
baik pada orangtuanya ? Tentu ada tidak.

Apapun investigasi yang anda lakukan tentunya tidak akan ada hukum atau prinsip yang
menghormati orang tua sedemikian rupa, seperti yang diajarkan Allah dalam Al-Qur’an. Allah lah
yang mengajarkan kita kenyataan bahwa pelajaran cinta dan kasih sayang dan Damai sudah ada
sejak dalam gendongan(seorang ibu).



Andaikan masyarakat dari negara-negara berkembang mampu memahami kebenaran ini,
kekhawatiran tentang kehidupan masa tua pasti tidak akan pernah ada. Allah mengatakannya
dalam Al-Qur’an:
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"Dan berikanlah kepada kaum kerabat haknya dan kepada fakir miskin dan orang musafir dan
janganlah engkau menghambur hamburkan secara boros “. (Bani Israil [17] : 27 ).
Hak-hak anak perlu diperhatikan dan melakukan hal-hal yang baik untuk mereka
Hal ini adalah prinsip kedua dalam penerapan cinta damai di masyarakat. Ketika anak sudah
mandiri dan tidak lagi tinggal dengan orangtua maka dia akan mulai berhubungan dengan teman-
temannya. Makanya kita juga harus memberikan hak-haknya.
Satu hal yang harus diperjelas disini adalah ketika anak-anak hanya memikirkan haknya secara
pribadi maka mereka akan cenderung jauh dari keadilan, sebaliknya kalau mereka senantiasa
diingatkan untuk memperhatikan hak-hak orang lain maka jiwa berkorban mereka akan tumbuh
dengan baik.
Semangat berkorban yang tinggi adalah jaminan untuk senantiasa menyebarkan cinta dan
kedamaian. Kesimpulannya bahwa ayat-ayat Al-Qur’an mengajarkan kita untuk berbuat baik
pada teman dan senantiasa menghargai hak-haknya.
Saya juga paparkan ajaran-ajaran seperti yang saya jelaskan supaya masyarakat tahu hak-hak yang
harus mereka penuhi terhadap orang-orang miskin yang membutuhkan seperti di Kibera, suatu
perkampungan kumuh di kota Nairobi. Negara Kenya yang merupakan perkampungan kumuh ke 2
di Benua Afrika.
Paparan ini berhubungan dengan orang-orang lemah, tidak berdaya yang tidak bisa
memperjuangkan hak-hak mereka, namun hak-hak itu harus tetap diberikan. Ketika kita bisa
memenuhi hak-hak orang seperti ini, maka spirit dari cinta itu akan bersemi dimana-mana, dan
masyarakat seperti itulah yang akan tetap dalam cinta dan kedamaian.
Cara lain adalah pada situasi dimana orang-orang yang tidak berdosa dirampas hak-haknya dan
menderita pada situasi yang memilukan bahkan sampai-sampai mereka tidak mampu membiayai
kebutuhan pokok mereka sehingga mereka seakan-akan sudah diambang kematian.
Dan dampak bagi anak-anak mereka yang menyaksikan kekerasan hidup dan dirampasnya hak-hak
mereka, kelak ketika mereka sudah dewasa mereka akan menjadi kasar dan kriminalis. Jadilah
nantinya mereka yang akan menghancurkan kedamaian di masyarakat.
[tulah sebabnya, dengan bersimpati pada orang-orang susah dan tidak punya hak seperti ini, Islam
menganjurkan kita untuk memperhatikan mereka tanpa melihat perbedaan agama dan
kebangsaan. Memberikan bantuan dan melakukan hal-hal yang baik buat mereka merupakan hal
yang sangat penting.
Yang ditekankan ketika kita menolong orang-orang lemah disekitar kita, jangan harap balasannya
atau jangan tunjukkan bahwa kita telah membantu mereka.
Ketika kita berkorban uang kita harus berfikir tangan kanan memberi sedapatnya tangan Kiri
jangan tahu. Ayat yang saya paparkan itu mencakup perintah terhadap orang-orang yang dalam
perjalanan juga. Disini juga menunjukkan kwalitas moral yang tinggi dan pelayanan yang baik
terhadap manusia, karena keramahan seperti ini butuh pengorbanan.
Contohnya, kita bisa menolong orang lain kalau kita mau mengorbankan harta dan waktu. Makanya
dikatakan bahwa kita jangan berfoya-foya atau menghabiskan terlalu berlebihan buat kesenangan
pribadi, karena kalau itu dilakukan maka kita akan lupa kenyamanan buat orang lain. Kalau kita
berhura-hura maka kita akan menghancurkan kedamaian dimasyarakat dan di mata Allah Ta’ala,
itulah pembuat dosa yang sebenarnya.
Kekacauan pada dunia Muslim sekarang dikarenakan sebagian besar orang-orang muslim gagal
menerapkan perintah ini. Perbedaan antara miskin dan kaya semakin lebar. Jika ajaran Islam yang
begitu indah diperhatikan maka kekacauan seperti ini dengan mudah bisa dicegah.



Kemudian saya juga ingin sampaikan tentang hak anak-anak. Hak mereka ini juga tertera dengan
indah dalam Al-Qur'an. Tanggung jawab akan pendidikan dan perkembangan moral anak
terpampang dimasyarakat luas dan juga secara individu. Al-Qur’an men]elaskan
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"Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah yang memberi

rezeki kepada mereka dan kepada kamu. Sesungguhnya membunuh mereka itu adalah Doa Besar.”
(Bani Israil [17] :32).

Pertama sekali tentunya orangtua yang bertanggung jawab mempersiapkan pendidikan dan moral
bagi anak-anaknya. Ini adalah tanggung jawab yang utama. Kalau mereka gagal mendidik
mereka (memberikan pendidikan) berarti sama artinya mereka membunuh anak-anak
mereka sendiri. Anak-anak bukan hanya kebahagian orang tua tapi mereka juga merupakan asset
negara. Pendidikan yang baik buat anak-anak merupakan jaminan kesejahteraan dari suatu negara
di masa depan.

Al-Qur'an menjelaskan begitu gamblang, bahwa kegagalan orangtua mendidik anak sama
halnya dengan “Membunuh” mereka. Sebenarnya, bukan hanya tanggung jawab orang tua
semata, namun masyarakat juga harus andil dalam perkara ini. Jadi masyarakat tidak memenubhi
hak-hak anak berarti masyrakat juga “Membunuh” anak. Makanya orangtua yang merupakan
penanggung-jawab utama bersama-sama masyarakat bahu-membahu memikul beban ini.

Aset utama dari kemajuan suatu negara adalah anak-anak, sehingga mereka harus diperhatikan
sekali. Kalau gagal, jangankan mereka akan mensukseskan negara tetapi justru mereka akan
berperan dalam kehancuran negara.

Kehidupan mereka akan hancur dan inilah yang dimaksud dengan”’Membunuh” tanggung jawab
atas “Kematian” mereka bukan hanya terletak pada orang tua, tapi juga pemerintah dan masyarakat
luas. Mereka semua akan menanggung dosanya dimata Allah.

Disini kita bisa lihat bahwa Islam bukan hanya memperhatikan kehidupan mereka sekarang tetapi
juga memperhatikan penuh terhadap masa depan mereka nantinya. Dunia sekarang yang dikatakan
maju dan berkembang, semoga memahami hal ini. Tetapi 1400 thn yang lalu Islam sudah
mengajarkan prinsip seperti ini dengan cara yang baik.

Sekarang saya ingin katakan dengan cahaya ajaran Islam Jemaat Ahmadiyah ini mencoba
menyediakan atau memfasilitasi pendidikan baik bagi anak-anak Ahmadi maupun non
Ahmadi, yang berpotensi sukses dalam pendidikan. Anak-anak yang berpendidikan seperti ini
akan mendatangkan keuntungan besar bagi negara-negara mereka.

Secara umum anak-anak Ahmadi yang di Jerman maju dalam pendidikan mereka. Kami juga
membekali mereka dengan pendidikan moral yang baik sehingga nantinya mereka akan berperan
penting bagi kesuksesan Jerman di masa mendatang. Di setiap negara orang-orang Ahmadi
senantiasa berpartisipasi buat kesuksesan negaranya.

Perintah menjaga harta benda anak Yatim

Al-Qur’an karim memerintahkan :

= 5 20 L E -8 . _ % 5 20

Qize € 35 a1 A af i 5 5ast o U )T 00 155 N
"Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang terbaik hingga dia
mencapai kedewasaannya dan tepatilah janji, sesungguhnya janji itu akan ditanyakan.” (Bani Israil
[17] :35).
Ayat ini mengacu pada anak-anak yatim. Mereka juga bahagian dari masyarakat sehingga tanggung
jawab perlindungan terhadap mereka ada di masyarakat luas.
Kalau orang tua mereka meninggalkan harta bagi mereka maka masyarakat bertanggung jawab
mengelolanya sampai anak-anak tersebut tumbuh dewasa. Kalau orangtua mereka tidak



meninggalkan apapun, mereka sendiri harus berusaha mencari atau kalau tidak tentunya tanggung-
jawab pemerintah atau masyarakat untuk mengatasinya. Namun kalau tidak ada juga alternatif lain
dan anak yatim itu berharta dan sejahtera maka bisa juga dibiayai dari warisan mereka tersebut.
Walau terkadang warisan mereka itu bisa habis untuk membiayai kehidupan mereka hingga
dewasa.

Mengenai harta warisan ini Al-Qur’an sudah mengajarkan. Ketika anak yatim itu sudah mengerti
atau dewasa maka semua harta mereka itu harus dikembalikan kepada mereka. Inilah indahnya
Islam sampai hak-hak anak yatim pun diperhatikan. Allah memerintahkan hak-hak seperti ini
harus dilindungi kalau tidak ada hitungan khusus dari Allah berupa hukuman.

Lebih jauh ajaran juga mengatur dunia perdagangan dimana kita harus benar-benar jujur dan tidak
nyeleweng. Kalau kita mendapat uang dengan cara tidak halal maka tidak akan beberkat dan akan
jadi bencana bagi masyarakat.

Jangan memiliki perilaku yang sombong

Al-Qur’an juga mengajarkan : "
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"Dan janganlah engkau berjalan dimuka bumi dengan sombong karena sesungguhnya dengan
demikian engkau sekali-kali tidak dapat membelah bumi dan tidak pula engkau mencapai

ketinggian gunung-gunung.”
( Bani Israil [17] : 38).

Ayat ini mengajarkan kita bahwa kwalitas moral yang sempurna adalah sederhana dan rendah hati.
Kita harus menjauhi kesombongan baik itu kesombongan ilmu, kesombongan harta atau
kesombongan selaku warga negara yang berkuasa. Apapun bentuk kesombongan itu maka ia akan
menghambat kemajuan keimanan seseorang. Pasti akan pernah datang dimana seseorang akan
menghadapi kekerasan dan kesulitan.

Pada tingkat individu kita bisa melihat kehidupan seseorang itu akan naik dan turun. Dalam hal
kekayaan juga kita lihat kadang beruntung kadang menyedihkan dan begitu juga di pemerintahan.
Kita ambil contoh situasi ekonomi dunia baru- baru ini. Dulu beberapa pemerintahan mengatakan
tak kan ada yang bisa menandingi ekonomi mereka, seakan-akan yang mereka capai itu sudah
untuk selamanya. Tetapi ketika krisis ekonomi melanda yang hanya beberapa tahun sesudahnya
dunia seakan-akan terkubur bersama terpuruknya ekonomi mereka.

Kita juga menyaksikan banyak bencana-bencana alam yang terjadi hampir setiap hari yang
menghancurkan negara. Segala infrastruktur hancur. Orang-orang mengatakan bencana alam ini
diakibatkan oleh perubahan cuaca, atau disebabkan gejala alam, tetapi kita yakin ini semua atas
kekuatan Allah swt. Kalau Allah mau menghancurkan kesombongan orang-orang yang mengatakan
diri mereka super, maka Allah bisa menunjukkan kekuasaanNya.

Diperjelas lagi, bagi negara-negara yang percaya keselamatan mereka karena hebatnya diri mereka,
maka mereka tidak akan selamat. Jangankan untuk menentukan siapa yang salah dan benar, malah
dunia harus menyaksikan Pertolongan, Ajaran dan Perlindungan Allah swt. Dan hanya
perlindungan seperti ini yang membawa manusia ke jalan manusia yang sempurna.

Dalam waktu yang singkat ini, saya sudah jelaskan beberapa point dan malah sudah terlalu panjang,
Jadi mohon maaf. Sekali lagi saya katakan Al-Qur’an suci ini penuh ajaran dan kebijaksanaan.
Kesimpulannya adalah dunia ini merupakan perkampungan secara global. Negara-negara terus
berintegrasi satu sama lain. Makanya kita harus senantiasa meningkatkan perhatian pada nilai-nilai
kemanusiaan dan kita harus senantiasa mengingat sang Pencipta.



Saya berdoa semoga kita senantiasa berada diantara orang-orang yang berfikir demikian. Akhirnya
sekali lagi, saya mengucapkan terima kasih atas kedatangan dan partisipasi bapak-bapak dan ibu-
ibu dalam menyemarakkan acara ini. Jazakumullah.



